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WARGA PERTANYAKAN PERBAIKAN JALAN KERTAYASA TEGAL SAAT 
BUPATI TILIK DESA, BEGINI JAWABAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN 

PENATAAN RUANG (DPUPR) 

 
Sumber Gambar:  

https://radartegal.disway.id/upload/0de385546a4bc751f302c43840b3c049.jpeg 

 
Isi Berita:  

RADAR TEGAL - Sejumlah warga pertanyakan perbaikan jalan di Desa Kertayasa 

Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Mereka mempertayakan itu saat acara Bupati Tilik 

Desa Kertayasa, Kamis 19 Oktober 2023. 

Dihadapan Bupati Tegal Umi Azizah saat Tilik Desa, Ketua RW 03 Desa Kertayasa, 

Sudaryo mengaku mendapat kabar jika jalan di desanya akan diperbaiki menggunakan 

APBD Tahun 2023. Namun, hingga Oktober tahun ini, perbaikan belum dilaksanakan. 

"Kami ingin menanyakan kenapa jalan di desa kami belum diperbaiki. Padahal sudah ada 

anggarannya," kata Sudaryo, dihadapan Bupati Tegal, Plt Kepala DPUPR dan sejumlah 

kepala OPD di lingkungan Pemkab Tegal, saat acara Tilik Desa Kertayasa. 

Menurut Sudaryo, kondisi jalan di desa tersebut sudah sangat memprihatinkan. Selain 

aspalnya sudah mengelupas, jalan juga sudah berlubang dengan diameter yang cukup 

lebar. 

Dikhawatirkan, saat turun hujan, lubang jalan akan digenangi air yang mengakibatkan 

pengendara roda dua tergelincir. Terlebih jika pengendara tidak hati-hati. 

"Kondisi ini sangat membahayakan. Jangan sampai menimbulkan korban jiwa," tegasnya. 
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Sementara, Plt Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) Kabupaten 

Tegal Teguh Dwijanto Raharjdo membenarkan jika perbaikan jalan di Desa Kertayasa 

sudah dianggarkan dalam APBD 2023.  

Hanya saja, anggaran dialihkan untuk perbaikan jalan di wilayah Kecamatan Warureja. 

Ruas jalan di wilayah tersebut menggunakan rigit beton, sehingga membutuhkan 

anggaran lebih besar. 

"Untuk perbaikan jalan di Desa Kertayasa akan dianggarkan kembali di APBD 2024. 

Nilainya sebesar Rp300 juta," ujarnya. 

Karena itulah, Teguh meminta kepada masyarakat untuk bersabar. Perbaikan akan 

dimaksimalkan pada 2024 dengan anggaran yang melebihi dari anggaran sebelumnya. 

"Saya minta masyarakat untuk bersabar dulu," ucapnya. (*) 

 

Sumber Berita: 

1. https://radartegal.disway.id/read/671306/warga-pertanyakan-perbaikan-jalan-

kertayasa-tegal-saat-bupati-tilik-desa-begini-jawaban-dpupr, “Warga Pertanyakan 

Perbaikan Jalan Kertayasa Tegal saat Bupati Tilik Desa, Begini Jawaban DPUPR”, 

tanggal 20 Oktober 2023. 

2. https://jateng.disway.id/read/665626/perbaikan-jalan-di-desa-kertayasa-kabupaten-

tegal-dipertanyakan-kenapa, “Perbaikan Jalan di Desa Kertayasa Kabupaten Tegal 

Dipertanyakan, Kenapa?”, tanggal 20 Oktober 2023. 

 

Catatan : 

 Berdasarkan artikel tesebut di atas diketahui bahwa untuk perbaikan jalan di Desa 

Kertayasa akan dianggarkan kembali di APBD 2024. Nilainya sebesar Rp300 juta. 

Perbaikan akan dimaksimalkan pada 2024 dengan anggaran yang melebihi dari 

anggaran sebelumnya. 

 APBD pada dasarnya memuat rencana keuangan daerah dalam rangka melaksanakan 

kewenangan untuk penyelenggaraan pelayanan umum selama satu periode anggaran. 

Tahun anggaran APBD meliputi masa satu tahun, mulai dari tanggal 1 Januari sampai 

dengan tanggal 31 Desember. Sesuai dengan pendekatan kinerja yang diterapkan 

pemerintah saat ini, maka setiap alokasi APBD harus disesuaikan dengan tingkat 

pelayanan yang akan dicapai. Sehingga kinerja pemerintah daerah dapat diukur 

melalui evaluasi terhadap laporan APBD.1 

                                                 
1 Forum Media Online, “Proses Penyusunan APBD dan Perubahan APBD”, diakses dari : PROSES 

PENYUSUNAN APBD DAN PERUBAHAN APBD | Forum Media (ijaanambas.blogspot.com), pada 
tanggal 6 Oktober 2022, pukul 08:20 
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 Untuk penyusunan rancangan APBD, diperlukan adanya urutan Prioritas dan Plafon 

Anggaran Sementara (PPAS). PPAS merupakan program prioritas dan patokan batas 

maksimal anggaran yang diberikan kepada SKPD untuk setiap program sebagai acuan 

dalam penyusunan RKA-SKPD.2 

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 

                                                 
2 Ibid 


